
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku kesehatan reproduksi
remaja diantara mahasiswa akademi kesehatan di kota Bengkulu, tahun
2001
PS Kurniawati A., author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=71556&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Remaja dapat menjadi sumber daya manusia yang sangat berharga disuatu negara khususnya bila mereka

dapat tumbuh dengan baik secara fisik dan psikologis. Dari hasil penelitian terhadap remaja jalanan yang

dilakukan oleh Departemen Kesehatan lebih dari separuh (54%) responden dilaporkan bahwa mereka pernah

melakukan hubungan seksual sesama temannya (n=657). Di Kota Bengkulu melalui evaluasi proyek Youth

Center, 17% dari responden (n=341) menyatakan boleh melakukan hubungan seksual sebelum menikah,

sebagian kecil (5,9%) dan mereka sudah melakukan hubungan seksual sebelum menikah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan

perilaku kesehatan reproduksi remaja diantara mahasiswa Akademi Kesehatan di Kota Bengkulu. Penelitian

ini menggunakan desain cross sectional, populasi dalam penelitian ini mahasiswa Akademi Kesehatan

dengan rentang usia 18-24 tahun dan belum menikah. Sebanyak 238 orang mahasiswa laki-laki dan

perempuan yang terpilih menjadi responden yang diambil secara acak sederhana dengan alokasi

proporsional.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

Untuk mengukur aspek pengetahuan, sikap dan perilaku seksual dilakukan dengan mengisi kuesioner oleh

mahasiswa Akademi Kesehatan yang sebelumnya telah dilakukan uji coba pada mahasiswa Akademi lain

yang tidak terpilih sebagai lokasi penelitian. Dari hasil penelitian ini ditemukan tiga dari sepuluh mahasiswa

(29%) mempunyai perilaku seksual relatif berisiko (berciuman mulut dan meraba organ sensitif dari

pasangannya). Sebagian kecil (5, 08%) dari responden pernah melakukan hubungan seks dengan

pasangannya.

Dari hasil analisis data ditemukan bahwa kedua variabel yaitu jenis kelamin dan sikap mahasiswa terhadap

kesehatan reproduksi mempunyai hubungan yang bermakna dengan perilaku seksual mereka. Mahasiswa

laki-laki mempunyai kecenderungan yang lebih besar dalam perilaku seksual relatif berisiko dibandingkan

dengan mahasiswa perempuan (Odd Ratio : 3,06). Kesimpulan dua dari enam hipotesis dalam penelitian ini

diterima. Disarankan agar pihak ademi membuat kegiatan ekstra kurikuler dengan muatan khusus kesehatan

reproduksi dan kepada BP3 agar dapat menggunakan powernya untuk merangkul orangtua mahasiswa, dan

dilakukan upaya untuk peningkatan kemampuan para orangtua dalam membicarakan masalah-masalah

kesehatan reproduksi remaja kepada anak remajanya.

......Factors Related To The Adolescent Reproductive Health Behavior Among Health Academies Students

In The City of Bengkulu, 2001In a country, the adolescents could be an invaluable human resource

especially if they grow well both physically and psychologically. Based on results the research among the

street adolescents conducted by Department of Health, it was shown that more than a half of respondents

(54%) reported having sexual intercourse with their own friends (n = 657). In the city of Bengkulu, the

results of the evaluation project of the youth center, indicated 17% of the respondents (n = 341) a great

having premarital sexual intercourse, a small proportion of them (5,9%) actually had premarital sex.
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The purpose of this research was to get information about factors related to the adolescent reproductive

health behavior among Health Academies students in city of of Bengkulu. This research used a cross

sectional study design. The population of the study was Health Academic students, aged 18-24 years of age

and single. Through allocation proportional to size Simple Random Sampling 238 with male and female

students were selected as respondents. Both validity and reliability of the instrument of the study was

assessed.

The instrument which was intended to asses the several aspects of the knowledge, attitude and sexual

behavior was pre tested. The self admistered questionnaires were Hied-up by the students. The results

showed that three out ten (29%) the students indicated relatively high risk sexual behavior i.e. (mouth-

kissing and touching sensitive organs of their partners). A small proportion (5,08%) respondents having

sexual relationship with their partners. The results of the data analysis showed that both sex and attitude of

students indicated a significant relationship with the sexual behavior. The male students were highly had a

risky sexual behavior than that of their female countern parts (Odd Ratio : 3, 06).

In conclusion, out of six hypotheses two of them were accepted. Recommendations were made to enrich

both the extra curricular activities and the role of Parent-Teacher Association (BP3) to entrance the

communication between parents and students relevant to reproductive health issues.


